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 UPAYA PENINGKATAN KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL  

PADA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN PACITAN 
 

 

Tutik Ani Trisnamurti (Dishub Kab. Pacitan)1, 
Suci Utami Wikaningtyas (STIE WW)2 

  
 
 

Abstract 

The performance of employees of the Pacitan Regency Transportation Agency needs to 
be improved, this can be seen from the activities of employees who are still lacking 
discipline in coming to work. This research method uses qualitative research methods, 
where data that cannot be calculated or data in the form of information, obtained from 
interviews with leaders and other employees, so the research method is descriptive in 
nature supported by data obtained by observation, interviews and involvement with the 
object of research. The result is that the performance of the Pacitan Regency 
Transportation Office is still not optimal, due to the low professionalism and specialization 
of tasks, the lack of time discipline, and the slow process of adoption and adaptation of 
advanced technology. Meanwhile, the obstacles faced in improving the performance of 
employees of the Pacitan Regency Transportation Office are the lack of employee 
motivation and infrastructure, especially computer technology. Efforts to improve the 
performance of employees of the Pacitan Regency Transportation Agency in this study 
are viewed from performance which is a multi-dimensional concept covering 3 aspects, 
namely attitude, ability and achievement. As well as increasing cooperation with the 
regional government in organizing good training which will later be held by internal and 
external from the regional government in an effort to improve employee performance at 
the Pacitan Regency Transportation Office. 
Keywords : strategy, performance achievement 

 

Abstrak  

Kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan perlu ditingkatkan lagi, hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan pegawai yang masih kurang disiplin masuk kerja. Metode 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana data yang tidak dapat 
dihitung atau data yang berbentuk informasi, yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan pimpinan dan pegawai lain, jadi dalam metode penelitiannya bersifat deskriptif 
yang didukung dengan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 
keterlibatan dengan obyek penelitian. Hasilnya kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pacitan masih belum optimal, karena masih rendahnya profesionalisme dan spesialisasi 
tugas, masih kurangnya disiplin waktu, dan lambanya proses adopsi dan adaptasi 
teknologi maju. Sedangkan kendala yang dihadapi dalam peningkatan kinerja pegawai 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan adalah kurangnya motivasi kerja pegawai dan 

Jurnal Riset Manajemen Akuntansi Indonesia 

Vol.2, No.1, 2024, 172 – 186 
ISSN 2986 - 4674 
DOI XX.XXXXX/jrima.XXXX.XXX 10.32477/jrabi.v1i1.xxx 



 

 

Tutik Ani Trisnamurti 

Suci Utami Wikaningtyas 

 

173 

Jurnal Riset Manajemen Akuntansi Indonesia, Vol.2 No.1 (Januari 2024) 
 

sarana prasarana terutama teknologi computer masih kurang. Upaya peningkatan 
kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan dalam penelitian ini di tinjau dari 
kinerja yang merupakan suatu konsep yang multi dimensional mencakup 3 aspek yaitu 
sikap (attitude), kemampuan (ability) dan prestasi (accompllishment). Serta 
meningkatkan kerja sama dengan pemda dalam penyelenggaraan diklat baik yang 
nantinya akan diselenggarakan oleh intern dan ekstern dari pemda dalam upaya 
peningkatan kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan.  
Kata Kunci : Upaya, kinerja 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan lingkungan strategis Nasional dan Internasional yang dihadapi 
dewasa ini dan masa mendatang mensyaratkan perubahan paradigma kepemerintahan, 
pembaharuan sistem kelembagaan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
dalam penyelenggaraan dan pembangunan bangsa serta hubungan antar bangsa yang 
mengarahkan pada terselenggaranya kepemerintahan yang (good governance). 

Sesuai Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan 
Undang-Undang nomor 43 tahun 1999 tentang pokok-pokok Kepegawaian telah 
memberikan arah perubahan dalam penyelenggaraan Pemerintahan dan Kepegawaian 
Pegawai negeri Sipil yang mempunyai implikasi langsung terhadap kesiapan 
pengembangan sumber daya manusia dan ketersediaan sumber daya lainnya. 

Dalam era otonomi Daerah, suatu kabupaten/kota dapat dikatakan otonomi jika 
mampu melaksanakan kegiatan pemerintahan dan pembangunan secara mandiri. 
Keberhasilan implementasi dari penyelenggaraan otonomi daerah ini mau tidak mau 
harus diiringi oleh peningkatan kualitas sumber daya aparatur atau birokrasi Pemerintah 
Daerah. Sebab kualitas sumber daya aparatur pemerintah merupakan salah satu aspek 
strategis dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

Pembinaan dan pengembangan profesionalitas sumber daya manusia menjadi 
salah satu upaya untuk menghadapi dan merespon segala tantangan yang berkaitan 
dengan perubahan strategis. Sebagai upaya untuk mewujudkan tuntutan profesionalitas 
Pegawai Negeri Sipil, Undang-Undang nomor 43 tahun 1999 telah menetapkan 
beberapa perubahan dalam menejemen Pegawai Negeri Sipil. Perubahan tersebut 
membawa konsekwensi bahwa setiap organisasi pemerintah yang baik, pusat maupun 
daerah harus memiliki Sumber Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil (SDM-PNS) yang 
memenuhi persyaratan baik secara kwantitas maupun kwalitas, sehingga dapat 
melaksanakan tugas dan fungsinya secara profesional. 

Secara umum salah satu hambatan penyelenggaraan manajemen SDM-PNS 
adalah bentuk dan struktur organisasi konvensional yang mengarah kepada 
bureaucratic atau hierarchical organization, yang cenderung memerlukan sumber daya 
lainnya. Morgan (1997) dalam majalah Usahawan (1998) menyatakan bahwa organisasi 
birokrasi cenderung mematikan kreatifitas dan inovasi serta enterprenership sumber 
daya manusia, karena segala aktivitas dan tindakan selalu harus melalui prosedur 
hirarkis atau atas perintah dari atasan. 
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Satuan Kerja Pemerintah Daerah pada  Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan, 
sebagai salah satu komponen dalam jajaran Pemerintahan Kabupaten Pacitan memiliki 
peran yang sangat strategis karena kedudukannya sebagai unsur yang membantu tugas 
Bupati berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan nomor 23 tahun 2007, Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan, mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
pelaksanaan tugas penyelenggaraan pemerintahan, administrasi, organisasi dan 
tatalaksana serta memberikan pelayanan administratif kepada seluruh Perangkat 
Daerah. 

Upaya pengembangan sumber daya manusia yang dihadapi oleh   Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan adalah keterbatasan kualitas dan kompetensi 
pembinaan, masih lemahnya komitmen pegawai, kapasitas kelembagaan yang 
mengacu pada struktur kelembagaan, latar belakang pendidikan pegawai, minimnya 
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebetulnya kalau diamati faktor yang menyebabkan sulitnya dilakukan 
pengembangan sumber daya manusia di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan lebih 
banyak disebabkan oleh faktor individu pegawai, bukan disebabkan oleh pihak luar. 
Sebab apabila dilihat dari kelembagaan, maka secara srtruktur organisasi telah tersusun 
sistematis norma dan prosedur tata hubungan dan tatakerja dalam kedinasan tersebut. 

Dengan demikian perlu diciptakan suatu sistem yang mampu merubah kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan, sistem tersebut harus diterjemahkan 
dalam rencana strategis yang tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan pada 
pegawai untuk mengembangkan dirinya secara profesional. Bila memahami tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai dengan bagian masing-masing, sehingga pekerjaan yang 
akan, sedang dan telah dijalani tidak harus menunggu diperintah oleh atasannya.  

 Namun pola pengembangan dapat dilakukan oleh pihak dinas tertentu yang 
memang menangani masalah pengembangan sumber daya manusia atau pegawai 
negeri sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan, atau dilakukan sendiri oleh 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan, hal ini tergantung atas kesepakatan dengan 
dinas terkait. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Dinas, Sekretaris dan Pejabat 
eselon 4 dan staf Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan pada bulan Februari, evaluasi 
hasil kinerja pada tahun 2022 mengemukakan bahwa kedisiplinan dan motivasi masih 
kurang optimal, terkait dengan upaya peningkatan sumber daya manusia dimana untuk 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan perlu dilakukan analisis apakah pengembangan 
sumber daya manusianya telah berhasil meningkatkan kinerja pegawainya. Untuk itulah  
dilakukan penelitian dengan mengambil judul “Upaya Peningkatan Kinerja  Pegawai 
Negeri Sipil Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan”. 
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LANDASAN TEORI 

Kinerja 

Pada dasarnya pengertian kinerja menunjukkan pada hasil kerja yang dicapai 
seseorang meliputi hasil kerja secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Untuk mengukur kinerja seseorang biasanya 
digunakan pendekatan terhadap kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu 
(Mangkunegara, 2001). 

Menurut As’ad (1998) kinerja merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut 
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Sedangkan Dharma (1991) 
menekankan kinerja sebagai sesuatu yang dikerjakan atau produk (jasa yang dihasilkan 
atau diberikan seseorang atau sekelompok orang). 

Berdasarkan pendapat dan definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja 
adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh seseorang atau seorang karyawan baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif berdasarkan ukuran yang berlaku untuk suatu 
tugas atau pekerjaan yang dilaksanakan dalam waktu tertentu. 

Pengembangan Sumber Daya manusia 

Setiap organisasi memiliki misi dan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. 
Misalnya, bagi organisasi swasta adalah untuk memperoleh keuntungan, bagi organisasi 
pemerintah adalah untuk melayani masyarakat, sedangkan bagi lembaga swadaya 
masyarakat dan organisasi sosial adalah untuk membantu masyarakat agar menjadi 
sejahtera dan mandiri. 

Sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik karena manusia selalu berperan 
aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi. Manusia adalah perencana, pelaku, 
sekaligus penentu terwujudnya tujuan organisasi. Fungsi-fungsi dalam pengembangan 
sumber daya manusia mencakup (Tjiptoheriyanto, 1999) : 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan sering diibaratkan sebagai inti manajemen sumber daya manusia, 
karena dapat mengurangi ketidakpastian di waktu akan datang. Fungsi ini berkaitan 
dengan kegiatan merencanakan sumber daya manusia sesuai kebutuhan 
organisasi.  

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian dilakukan untuk mengatur/menata semua anggota dalam 
organisasi agar mampu bekerja dalam unit yang ada. Hal ini dilakukan untuk 
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan 
koordinasi.  

3. Pengarahan (Directing)  

Pengarahan merupakan suatu kegiatan pembekalan yang dilakukan agar semua 
anggota dalam organisasi lebih efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya 
suatu organisasi, unit kerja, perusahaan, anggota, dan masyarakat.  
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4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian merupakan suatu kegiatan pemantauan yang dilakukan terhadap 
seluruh anggota dalam organisasi agar mentaati peraturan-peraturan organisasi 
yang telah ditetapkan dan bekerja sesuai dengan rencana. 

5. Pengadaan (Procurement)  

Pengadaan adalah suatu proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan 
induksi untuk mendapatkan karyawan atau anggota organisasi yang sesuai dengan 
kebutuhan organisasi dan unit kerja.  

6. Pengembangan (Development)  

Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan organisasi untuk 
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sumber daya 
manusia dalam organisasi. Dalam hal pengembangan dilakukan melalui pendidikan 
dan pelatihan (formal dan informal) yang dilaksanakan sesuai kebutuhan saat ini 
maupun dimasa mendatang.  

7. Kompensasi (Compensation)  

Kompensasi merupakan bentuk pemberian balas jasa baik langsung (direct) maupun 
tidak langsung (indirect). Pemberian kompensasi dilaksanakan dengan 
memperhatikan prinsip yang adil dan layak.  

8. Pengintegrasian (Integration) 

Pengintegrasian merupakan suatu fungsi operasional yang dianggap sangat penting 
karena kegiatan ini dilaksanakan untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan 
kebutuhan sumber daya manusia (anggota organisasi) agar tercipta kerja sama yang 
serasi dan saling menguntungkan. 

9. Pemeliharaan (Maintenance)  

Pemeliharaan untuk meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas sumber daya 
manusia organisasi sehingga selalu mendukung tercapainya tujuan organisasi.  

10. Kedisiplinan (Discipline)  

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang 
terpenting dan kunci bagi terwujudnya suatu tujuan karena tanpa disiplin yang baik 
sulit terwujud tujuan yang maksimal.  

11. Pemberhentian (Separation)  

Pemberhentian merupakan putusnya suatu hubungan kerja seseorang dengan 
suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan 
perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.  

Strategi 

Ditinjau dari perspektif manajemen, strategi adalah upaya pengembangan 
keunggulan organisasi atau institusi dalam lingkungan eksternal yang kompotitif untuk 
mencapai tujuan atau sasaran organisasi. Strategi dibutuhkan karena adanya 
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perkembangan masyarakat, kemajuan teknologi dan tuntutan pasar secara keseluruhan. 
Karenanya pada dekade terakhir ini terlihat perkembangan pemakaian teknik-teknik 
manajemen yang sesungguhnya merupakan langkah strategi yang dilakukan sebagai 
respon organisasi atau institusi untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif, dimana data yang 
tidak dapat dihitung atau data yang berbentuk informasi, yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan pimpinan dan pegawai lain dalam Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pacitan, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi dalam metode penelitiannya 
bersifat deskriptif yang didukung dengan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan keterlibatan dengan obyek penelitian.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perhubungan, Jalan Gatot Subroto (terminal 
kota Pacitan) Kabupaten Pacitan. Sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 
pertimbangan bahwa penelitian dengan topik Upaya peningkatan kinerja Pegawai 
Negeri Sipil yang bertugas pada dinas satuan kerja tersebut, sehingga penulis dapat 
menyumbangkan pemikiran yang konstruktif kepada pimpinan dalam rangka 
meningkatkan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret Tahun 2023. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik (cermat, 
lengkap dan sistematis) sehingga lebih mudah diolah. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumen dan pedoman wawancara. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 

a. Penelitian lapangan (Field Research) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data primer yaitu data yang diperoleh 
melalui: 

a) Pengamatan (Observasi), yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 
mengamati secara langsung obyek yang diteliti. Data yang diperoleh berupa 
data-data primer berupa gambaran umum tentang Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan. 
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b) Wawancara (Interview),yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
dengan pimpinan atau pihak yang berwenang atau bagian lain yang 
berhubungan langsung dengan obyek yang penulis teliti. 

Sumber informasi pada kegiatan wawancara dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. 1 orang Kepala Dinas 

2. 1 orang Sekretaris 

3. 1 orang Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

4. 1 orang staf Umum dan Kepegawaian 

5. 1 orang staf Perencanaan dan Keuangan 

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder yaitu data yang 
merupakan faktor penunjang yang bersifat teoritis/kepustakaan. Data yang diperoleh 
berupa gambaran umum dan data pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan. 

Definisi Operasional 

Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan baginya dalam 
melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang 
berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan memperlihatkan kopetensi 
yang dinyatakan relevan bagi organisasi. Kinerja adalah suatu konsep yang multi 
dimensional mencakup tiga aspek yaitu sikap (attitude), kemampuan (ability) dan 
prestasi (accomplishment). 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis dan diolah menggunakan analisis kualitatif 
yaitu menggambarkan tentang Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan. 

Model analisis kualitatif yang terkenal adalah model Miles & Hubberman (2006) 
yang meliputi: 

a. Reduksi data 

Reduksi data di artikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Bagian kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Penyajian data disini di 
artikan sebagai pengumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya dan penarikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan sebenarnya sudah dilakukan sejak pengumpulan data yaitu 
dengan memberi arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
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konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Penarikan 
simpulan atau verifikasi dilakukan dengan mengambil simpulan-simpulan 
berdasarkan realitas yang ditemukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian merupakan data yang diperoleh dari kegiatan 
wawacara dengan informan kunci dan para informan yang telah ditetapkan dalam 
memberikan gambaran mengenai evaluasi kinerja pegawai di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan. Terdapat beberapa masalah pada kinerja Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan diantaranya Kinerja yang belum optimal.  

Informasi diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam (indepth 
interview) kepada narasumber berdasarkan pedoman wawancara yang telah ditentukan. 
Pada wawancara terkait sistem penilaian di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 
diperoleh hasil sebagai berikut :  

Kinerja Pegawai Negeri Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 

Kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan masih belum optimal, 
seperti yang disampaikan nara sumber berikut ini : 

Kepala Dinas, menyampaikan : 

“Kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan Masih 
belum optimal hal ini dapat dilihat dari masih tingkat Pendidikan pegawai 
yang belum semua sarjana, masih rendahnya profesionalisme dan 
spesialisasi tugas, karena masih ada seorang pegawai Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan harus merangkap pekerjaan.” 

Senada dengan Kepala Dinas ditambahkan Sekretaris berikut ini : 

“saya rasa masih belum optimal karena masih ada pegawai di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan yang harus merangkap pekerjaan, 
masih rendahnya kedisiplinan dalam mengelola waktu masih suka 
terlambat dan pulang cepat sehingga pekerjaan tidak teerselesaikan 
dengan baik.” 

Menurut Kasubbag Umum dan Kepegawaian menyampaikan : 

“masih belum optimal karena skillnya belum baik, trus kadang ada yang 
suka telat dan pulang cepat, sementara itu kami menyadari bahwa kami 
kurang mengadopsi teknologi komputer untuk lebih mempercepat 
pekerjaan.” 

Staf Kepegawaian menyampaikan : 

“kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan menurut saya 
sudah produktif, walaupun satu dua masih ada yang kurang memahami 
tugas dan fungsinya (tupoksi), masih adanya pegawai yang sering 
menunda-nunda pekerjaan, kemampuan pegawai untuk melaksanakan 
pekerjaan yang dilandasi oelh sikap mental yang mempunyai semangat 
untuk bekerja keras dan berusaha memiliki kebiasaan untuk melakukan 
peningkatan perbaikan.” 
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Staf Perencanaan dan Keuangan menyampaikan : 

“kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan  ini saya rasa 
sudah baik namun masih belum optimal karena masih ada yang belum 
disiplin waktu, suka telat dan pulan cepat, terus masih ada seorang 
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan harus merangkap 
pekerjaan, sehingga masih perlu ditingkatkan tanggung jawab, sikap 
baik dan profesionalisme dalam menjalankan tugas.” 

Berdasarkan hasil wawancaran diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan masih belum optimal, karena : 

a. Masih rendahnya profesionalisme dan spesialisasi tugas. Dengan alasan efisiensi 
tenaga kerja, sering seorang pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan harus 
merangkap pekerjaan sehingga justru semua pekerjaan tidak ada yang diselesaikan 
secara optimal. 

b. Masih kurangnya disiplin waktu dimana masih ada pegawai yang dating terlambat 
dan pulang cepat. 

c. Ketertinggalan teknologi informasi di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 
menyebabkan kegiatan operasi tidak efisien 

Faktor yang dihadapi dalam peningkatan kinerja Pegawai Dinas Perhubungan 

Kabupaten Pacitan 

Kendala yang dihadapi dalam peningkatan kinerja pegawai Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan, seperti yang disampaikan hasil wawancara berikut ini : 

Kepala Dinas menyampaikan : 

“saya rasa kendala yang kami hadapi adalah kurangnya motivasi kerja 
pegawai, masih banyak yang belum memenuhi kompetensi yang 
seharusnya. Bimbingan teknis atau sosialisasi terkait penjelasan atau 
uraian tugas pada masing-masing jabatan masih kurang, karena belum 
diikuti oleh Sebagian besar Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan. 
Pegawai pada tingkatan Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan pada 
umumnya bekerja berdasarkan instruksi atau perintah baik dari pemda, 
belum pada tingkatan kreativitas pegawai, dan juga masih terkendala 
sarana dan prasarana terutama teknologi komputer masih kurang.” 

Sekretaris, menyampaikan : 

“sarana prasarana yang kurang, petugas yang masih harus dilatih lagi, 
perangkat lunak yang perlu dikembangkan.” 

Kasubbag Umum dan Kepegawaian, menyampaikan : 

“kurang optimal dalam hal kedisiplinan para pegawai yang belum tinggi 
karena masih ada pegawai yang datang dan pulang tidak sesuai dengan 
aturan yang berlaku serta masih ada pegawai yang kurang memahami 
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) sehingga kurang optimal dalam 
menjalankan pekerjaannya.” 
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Staf Umum dan Kepegawaian, menyampaikan : 

“kendala masih ada pegawai yang kurang disiplin waktu kemudian 
masih banyak pegawai yang belum memenuhi kompetensi yang 
seharusnya, tingkat Pendidikan formal, pegawai Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan masih perlu ditingkatkan.” 

Staf Perencanaan dan Keuangan, menyampaikan : 

“sarana dan prasarana belum sepenuhnya tercukupi dan sesuai 
standart, kemudian kompetensi PNS masih perlu ditambah Bimbingan 
Teknis atau sosialisasi terkait penjelasan atau uraian tugas masing-
masing jabatan masih kurang.” 

Berdasarkan hasil wawancaran diatas dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 
peningkatan kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan masih belum 
optimal, hal ini disebabkan masih terdapat kendala-kendala sebagai berikut : 

1. Masih banyak pegawai yang belum memenuhi kompetensi yang seharusnya. 
Berdasarkan tingkat Pendidikan formal, Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 
sudah memenuhi kompetensi. Namun demikian dalam pelaksanaan pekerjaan 
terdapat beberapa pegawai yang belum memenuhi kompetensi sesuai dengan 
tupoksinya terutama untuk pekerjaan administrasi dan pengelolaan keuangan. 

2. Kurangnya motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

3. Sarana dan prasarana terutama teknologi computer masih perlu dikembangkan  

Upaya Peningkatan Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 

Upaya peningkatan pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan, seperti yang 
di sampaikan informasi berikut ini : 

Kepala Dinas, menyampaikan : 

“upayanya dengan membangung budaya ‘senyum, terima kasih, dan 
maaf, meningkatkan sikap kesalehan yang dibangun dengan dasar 
agama, pembinaan untuk motivasi pegawai bersifat professional, dan 
bertanggung jawab, meningkatkan sikap loyal atau komitmen terhadap 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan.” 

Sekretaris, menyampaikan : 

“upayanya dengan pengembangan sikap mental professional dan 
bertanggung jawab, disiplin, pendekatan sikap yang soleh dan dasara 
agama yang dianut.” 

Kasubbag Umum dan Kepegawaian, menyampaikan : 

“upayanya meningkatkan sikap karena kalau sikapnya baik dan bagus, 
maka dia punya pekuang sukses tinggi. Karena point sikap dalam 
membentuk karakter seseorang itu punya porsi yang lebih banyak 
daripada skill atau knowledge. Sikap yang bagus dan baik itu seperti 
sopan, ramah, mampu memecahkan masalah, dan sebagainya.” 
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Staf Subag Umum dan Kepegawaian, menyampaikan : 

“Upayanya meningkatkan sikap yang baik dimana sikap yang baik itu 
dapat dirumuskan dalam tiga kata pula. “senyum, terima kasih, dan 
maaf, tiga hal ini sederhana, tapi Ketika diimplementasikan di dunia 
kerja efeknya akan luar biasa. Karena kalau sudah seperti itu, orang 
akan melihat bahwa dia bisa bekerja dengan baik. Selain itu juga 
dilakukan pembinaan oleh pimpinan utnuk membentuk budaya 
professional.”  

Staf Perencanaan dan Keuangan, menyampaikan : 

“kalau menurut saya memang orang yang memiliki skill dan knowledge 
itu bagus. Tapi belum tentu orang tersebut memiliki sikap yang baik. 
Apalagi di zaman sekarang ini orang lebih melihat ke attitude. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan 
kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan, ditinjau dari sikap menurut, 
hasil wawancara adalah : 

1. Meningkatkan sikap yang baik, misalnya dengan kegiatan agama setiap bulan. 

2. Meningkatkan pembinaan sebagai sarana memotivasi untuk menumbuhkan sikap 
professional  

3. Menumbuhkan budaya berdasarkan Misi 

 

PEMBAHASAN 

Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 

Ada beberapa kemungkinan penyebab belum optimalnya kinerja Pegawai Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan : 

1. Masih rendahnya profesionalisme dan spesialisasi tugas. Dengan alas an efisiensi 
tenaga kerja, sering seorang pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan harus 
merangkap pekerjaan sehingga justru semua pekerjaan tidak ada yang diselesaikan 
secara optimal. 

2. Masih kurangnya disiplin waktu dimana masih ada pegawai yang datang terlambat 
dan pulang cepat. 

3. Ketertinggalan teknologi informasi di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 
menyebabkan kegiatan operasi tidak efisien. 

Pegawai diberi Amanah (trusteeship) oleh para anggota untuk mengelola Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan 
Bersama. Mereka bertanggung jawab melakukan Tindakan dan upaya bagi 
kepentingan dan kemanfaatan Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan sesuai 
dengan ketentuan. 
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala dalam upaya 
peningkatan kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan yaitu : 

1. Masih banyak pegawai yang belum memenuhi kompetensi yang seharusnya. 
Berdasarkan tingkat Pendidikan formal, Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 
sudah memenuhi kompetensi. Namun demikian dalam pelaksanaan pekerjaan 
terdapat beberapa pegawai yang belum memenuhi kompetensi sesuai dengan 
tupoksinya terutama untuk pekerjaan administrasi dan pengelolaan keuangan 

2. Kurangnya motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

3. Sarana dan prasarana terutama teknologi komputer masih perlu kurang, padahal 
teknologi informasi mempermudah pegawai untuk mencari informasi tentang 
pekerjaannya, misalnya kegiatan keuangan juga menjadi lebih mudah untuk 
dikontrol. 

Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 

Kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan merupakan kombinasi, 
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dinilai dari dari hasil kinerjanya. Oleh karena 
itu penting bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan untuk meningkatkan kinerjanya 
dan upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kinerja pegawai Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan yaitu: 

1. Meningkatkan sikap yang baik, misalnya dengan kegiatan agama setiap bulan. 

2. Meningkatkan pembinaan sebagai sarana memotivasi untuk menumbuhkan sikap 
professional. 

3. Menumbuhkan budaya berdasarkan Misi. Mengubah Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan yang digerakkan oleh peraturan dan birokrasi menjadi Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan yang digerakkan oleh misi. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara mengenai upaya peningkatan kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan ditinjau dari prestasi, menurut 
narasumber adalah dengan cara : 

1. Meningkatkan Pendidikan dan pelatihan 

2. Membangun tim kerja 

3. Memberikan reward atau tingkat penghasilan yang cukup berdasarkan presatasi 
kerja pegawai yang diharapkan meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Upaya Peningkatan 
Kinerja PNS di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan belum optimal, karena 
pengangkatan, pemilihan dan pemberian Amanah pegawai kurang 
mempertimbangkan kompetensi sehingga kapabilitas mereka rendah, masih 
rendahnya profesionalisme dan spesialisasi tugas, masih kurangnya disiplin waktu, 
dan lambanya proses adopsi dan adaptasi teknologi maju. Sedangkan kendala yang 
dihadapi dalam peningkatan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pacitan adalah kurangnya motivasi kerja pegawai, sarana prasarana terutama 
teknologi computer yang masih kurang. 

2. Upaya peningkatan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan dalam 
penelitian ini dengan meningkatkan sikap hidup yang baik, meningkatkan 
pembinaan, membangun budaya “senyum, terima kasih dan maaf” dalam 
memberikan pelayanan publik, menumbuhkan budaya berdasarkan misi. 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 

1. Untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Pacitan 
dalam Pendidikan dan pelatihan. 

2. Sebaiknya meningkatkan fasilitas teknologi komputer sehingga pekerjaan akan lebih 
cepat dan lancar. 
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